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Lampiran 1 Lembar Inform Consent Penelitian 

LAMPIRAN 
INFORM CONSENT PENELITIAN 

       Yang bertanda tangan dibawah ini: 

No. 

Responden 

Nama Kelas Tanda Tangan 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

       Dengan ini menyatakan bahwa: 

 Setelah memperoleh penjelasan sepenuhnya, menyadari, mengerti dan 

memahami mengenai tujuan, manfaat serta risiko yang mungkin dapat timbul 

dalam penelitian, maka saya setuju diikutsertakan dan bersedia dalam penelitian 

yang berjudul: 

 

“FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINGKAT PENGETAHUAN 

REMAJA MENGENAI PENCEGAHAN INFEKSI MENULAR SEKSUAL DI 

SMAN 4 TAKALAR” 

       Takalar,…… 

Mengetahui 

Pelaksana Penelitian Wali Kelas 

 

 

 

 

(Salsabila Aurelia Irwan) (…) 
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Lampiran 2 Lembar Kuesioner Penelitian 

 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA 

MENGENAI PENCEGAHAN INFEKSI MENULAR SEKSUAL PADA SISWA DI SMAN 

4 TAKALAR 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nomor Responden  

2. Nama Responden  

3.  Kelas  

4.  Umur  

5.  Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan 

 
II. PENGETAHUAN SEPUTAR INFEKSI MENULAR SEKSUAL 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Apakah seseorang dapat tertular penyakit Infeksi 
Menular Seksual jika dia berbagi alat cukur rambut 
kemaluan dengan seseorang yang positif penyakit infeksi 
menular seksual? 

  

2. Penyebab penyakit Infeksi Menular Seksual disebabkan 
oleh bakteri 

  

3. Infeksi Menular Seksual dapat ditularkan melalui 
hubungan seksual dengan orang yang sudah terinfeksi 
penyakit seksual 

  

4. Tanda dan gejala penyakit Infeksi Menular Seksual pada 
lelaki adalah adanya bercak merah pada area kemaluan 

  

5. Saat ini sudah ada tersedia vaksin yang dapat mencegah 
terjadinya penularan penyakit Infeksi Menular Seksual 

  

6.  Tanda-tanda IMS pada perempuan ditandai dengan 
keluarnya keputihan berbau busuk 

  

7. Penyakit Infeksi Menular Seksual dapat ditularkan 
melalui transfusi darah 

  

8. Risiko tinggi infeksi menular seksual disebabkan karena 
penggunaan fasilitas umum bersama penderita 

  

9. Mencari informasi yang benar tentang Infeksi Menular 
Seksual merupakan cara untuk menambah pengetahuan 
remaja 

  

10. 
Apakah mengeringkan alat kelamin pada saat setelah 
buang air besar atau buang air kecil dapat mencegah 
terjadinya penyakit infeksi menular seksual? 

  

11. 
Apakah anda menjaga kebersihan genital atau alat 
kelamin agar terhindar dari penyakit kelamin? 

  

12.  
Mencuci tangan sebelum memegang alat kelamin dapat 
mencegah terjadinya penyakit infeksi menular seksual? 

  

13. 
Apakah anda mengganti pakaian dalam sebanyak 2 kali 
dalam sehari demi mencegah terjadinya penyakit Infeksi 
Menular Seksual? 

  

14. 
Apakah anda menolak melakukan hubungan seksual pra 
nikah? 
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15. 
Apakah anda mendukung program-program yang 
sifatnyaa memberi pengetahuan akan bahaya Infeksi 
Menular seksual? 

  

16. 
Apakah anda aktif mencari informasi-informasi terkini 
seputar kesehatan reproduksi remaja dan Infeksi 
Menular Seksual? 

  

17. 
Apakah anda aktif menyampaikan dan menyebarkan 
informasi tentang bahaya infeksi menular seksual kepada 
teman sebaya, keluarga, dan masyarakat? 

  

18.  
Apakah menjaga kesehatan reproduksi adalah hal yang 
sangat penting agar tidak terinfeksi penyakit Menular 
seksual?  

  

19. 
Apakah memakai kondom adalah salah satu pencegahan 
penularan penyakit IMS?  

  

 
III. PERAN TEMAN SEBAYA TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA 

MENGENAI PENCEGAHAN INFEKSI MENULAR SEKSUAL (IMS) 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tiidak 

1. 
Apakah anda mendapatkan informasi tentang 
Infeksi Menular Seksual (IMS) dari teman anda? 

  

2. 
Apakah teman anda menasehati anda untuk tidak 
melakukan hubungan seksual sebelum menikah? 

  

3.  

Apakah anda selalu berkomunikasi dengan teman 
anda jika menghadapi masalah terkhususnya 
masalah kesehatan reproduksi seperti Penyakit 
Infeksi Menular Seksual?  

  

4. 
Apakah anda tertarik berdiskusi terkait topik 
seksual dengan teman anda? 

  

5. 

Apakah anda banyak mendapatkan informasi dari 
teman anda tentang kesehatan reproduksi 
terkhususnya tentang pencegahan penyakit 
infeksi menular seksual? 

  

6. 

Apakah anda pernah mendapatkan informasi  dari 
teman anda bahwa salah satu pencegahan 
penyakit Infeksi Menular Seksual dengan cara 
menjaga personal Hygiene? 

  

 
 

IV. PERTANYAAN MENGENAI PERAN ORANG TUA TERHADAP TINGKAT 
PENGETAHUAN REMAJA MENGENAI PENCEGAHAN IMS 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tiidak 

1. 
Apakah orang tua anda pernah memberikan 
informasi mengenai penyakit-penyakit mengenai 
Infeksi Menular Seksual? 

  

2. 

Apakah anda selalu berkomunikasi dengan 
orangtua anda jika menghadapi masalah 
kesehatan salah satunya masalah kesehatan 
reproduksi? 

  

3.  Apakah orang tua anda membantu memberikan   
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solusi ketika anda menghadapi masalah tersebut? 

4. 
Apakah orang tua anda memberi batasan ketika 
bergaul dengan teman-teman anda? 

  

5. 
Apakah orang tua anda sering mengajak anda 
berdiskusi terkait bahaya berhubungan seksual 
sejak dini? 

  

 6.  
Apakah orang tua anda memberikan informasi 
kepada anda mengenai pencegahan Infeksi 
Menular Seksual (IMS)? 

  

7. 
Apakah orang tua anda memberi tahu anda bahwa 
pencegahan Infeksi Menular Seksual dapat 
dicegah melalui Personal Hygiene? 

  

 
V. PERAN GURU TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA 

MENGENAI PENCEGAHAN INFEKSI MENULAR SEKSUAL (IMS) 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tiidak 

1. 
Apakah anda diberikan pengetahuan tentang 
penyakit Infeksi Menular Seksual di sekolah? 

  

2. 

Apakah guru anda memberikan informasi tentang 
bahaya dari kenakalan remaja seperti pergaulan 
bebas dan narkoba yang dapat menyebabkan 
terjadinya penularan penyakit infeksi menular 
seksual kepada anda? 

  

3.  
Apakah Guru memberikan informasi tentang 
perubahan fisik seorang remaja kepada anda 

  

4. 
Apakah anda mendapatkan pengetahuan tentang 
Infeksi Menular seksual di sekolah? 

  

5. 
Apakah anda pernah berdiskusi dengan guru 
anda tentang Infeksi Menular Seksual di sekolah? 

  

6. 
Apakah anda pernah mendapatkan pendidikan 
tentang pencegahan Infeksi menular seksual 
pada remaja di sekolah? 

  

 
VI. PERAN SUMBER INFORMASI TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN 

REMAJA MENGENAI PENCEGAHAN INFEKSI MENULAR SEKSUAL 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tiidak 

1. 

Apakah anda pernah membaca informasi tentang 
penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS) dari 
media informasi? 

o Ya 
o Tidak 

Jika ya, dimana anda 
melihat informasi 
tersebut? 

o TV 
o Internet 
o Sosial media 
o Youtube 
o Poster 
o Madding 
o Leaflet 
o Radio 

2. 
Apakah anda pernah membaca kejadian/kasus 
IMS dari media infomasi. 

Jika ya, dimana anda 
melihat informasi 
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o Ya 
o Tidak 

tersebut? 
o TV 
o Internet 
o Sosial media 
o Youtube 
o Poster 
o Madding 
o Leaflet 
o Radio 

3. 

Apakah anda pernah membaca atau mendengar 
cara penularan penyakit Infeksi Menular Seksual 
(IMS)? 

o Ya 
o Tidak  

Jika ya, dimana anda 
melihat informasi 
tersebut? 

o TV 
o Internet 
o Sosial media 
o Youtube 
o Poster 
o Madding 
o Leaflet 
o Radio 

4. 

Apakah anda pernah membaca atau mendengar 
informasi tentang pencegahan Infeksi menular 
seksual dari Media Informasi? 

o Ya 
o Tidak 

 

Jika ya, dimana anda 
melihat informasi 
tersebut? 

o TV 
o Internet 
o Sosial media 
o Youtube 
o Poster 
o Madding 
o Leaflet 
o Radio 

5. 

Apakah anda pernah melihat, mendengar atau 
menonton konten yang terkait dengan bahaya 
Infeksi Menular Seksual (IMS)? 

o Ya 
o Tidak 

 

Jika ya, dimana anda 
melihat informasi 
tersebut? 

o TV 
o Internet 
o Sosial media 
o Youtube 
o Poster 
o Madding 
o Leaflet 
o Radio 

6. 

Apakah anda pernah membaca, mendengar atau 
menonton bahwa tidak menjaga personal hygiene 
kesehatan reproduksi dapat mengakibatkan 
terjadinya penyakit Infeksi Menular Seksual? 

o Ya 
o Tidak 

 

Jika ya, dimana anda 
melihat informasi 
tersebut? 

o TV 
o Internet 
o Sosial media 
o Youtube 
o Poster 
o Madding 
o Leaflet 
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o Radio 

7.  

Apakah anda pernah melihat, mendengar atau 
membaca bahwa salah satu pencegahan 
Penyakit Infeksi Menular Seksual yaitu dengan 
cara menjaga personal hygiene? 

o Ya 
o Tidak 

 

Jika ya, dimana anda 
melihat informasi 
tersebut? 

o TV 
o Internet 
o Sosial media 
o Youtube 
o Poster 
o Madding 
o Leaflet 
o Radio 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Izin Penelitian Fakultas
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Lampiran 4 Surat Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6 Analisis Data SPSS 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik responden 

umur 
 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 14 1 ,4 ,4 ,4 

  15 55 21,8 21,8 22,2 

  16 120 47,6 47,6 69,8 

  17 71 28,2 28,2 98,0 

  18 5 2,0 2,0 100,0 

  Total 252 100,0 100,0   

 
    Kelas 
 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 10 132 52,4 52,4 52,4 

  11 120 47,6 47,6 100,0 

  Total 252 100,0 100,0   

 
 JK 
 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 117 46,4 46,4 46,4 

  Perempuan 135 53,6 53,6 100,0 

  Total 252 100,0 100,0   

 
b. Distribusi Frekuensi 

 
 

 

 

 

 

Tingkat Pengetahuan

133 52,8 52,8 52,8

119 47,2 47,2 100,0

252 100,0 100,0

Baik

Kurang Baik

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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Peran Teman Sebaya

138 54,8 54,8 54,8

114 45,2 45,2 100,0

252 100,0 100,0

Berperan

Tidak Berperan

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Peran Orang Tua

152 60,3 60,3 60,3

100 39,7 39,7 100,0

252 100,0 100,0

Berperan

Tidak Berperan

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Peran Guru

129 51,2 51,2 51,2

123 48,8 48,8 100,0

252 100,0 100,0

Berperan

Tidak Berperan

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Peran Sumber Informasi

144 57,1 57,1 57,1

108 42,9 42,9 100,0

252 100,0 100,0

Berperan

Tidak Berperan

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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2. Analisis Bivariat 

a. Peran Teman Sebaya dengan Tingkat Pengetahuan 

 
                                

 
   

 

 

 

 

 

 

Peran Teman Sebaya * Tingkat Pengetahuan Crosstabula tion

94 44 138

68,1% 31,9% 100,0%

70,7% 37,0% 54,8%

37,3% 17,5% 54,8%

39 75 114

34,2% 65,8% 100,0%

29,3% 63,0% 45,2%

15,5% 29,8% 45,2%

133 119 252

52,8% 47,2% 100,0%

100,0% 100,0% 100,0%

52,8% 47,2% 100,0%

Count

% within Peran

Teman Sebaya

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Count

% within Peran

Teman Sebaya

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Count

% within Peran

Teman Sebaya

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Berperan

Tidak Berperan

Peran Teman

Sebaya

Total

Baik Kurang Baik

Tingkat Pengetahuan

Total

Chi-Square Tests

28,795b 1 ,000

27,451 1 ,000

29,322 1 ,000

,000 ,000

28,681 1 ,000

252

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells  (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

53,83.

b. 
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b. Peran Orang Tua dengan Tingkat Pengetahuan                      

 

                
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Orang Tua  * Tingkat Pengetahuan Crosstabula tion

109 43 152

71,7% 28,3% 100,0%

82,0% 36,1% 60,3%

43,3% 17,1% 60,3%

24 76 100

24,0% 76,0% 100,0%

18,0% 63,9% 39,7%

9,5% 30,2% 39,7%

133 119 252

52,8% 47,2% 100,0%

100,0% 100,0% 100,0%

52,8% 47,2% 100,0%

Count

% within Peran

Orang Tua

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Count

% within Peran

Orang Tua

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Count

% within Peran

Orang Tua

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Berperan

Tidak Berperan

Peran Orang

Tua

Total

Baik Kurang Baik

Tingkat Pengetahuan

Total

Chi-Square Tests

55,090b 1 ,000

53,192 1 ,000

57,269 1 ,000

,000 ,000

54,872 1 ,000

252

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells  (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

47,22.

b. 
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c. Peran Guru dengan Tingkat Pengetahuan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Guru * Tingka t Pengetahuan Crosstabulation

103 26 129

79,8% 20,2% 100,0%

77,4% 21,8% 51,2%

40,9% 10,3% 51,2%

30 93 123

24,4% 75,6% 100,0%

22,6% 78,2% 48,8%

11,9% 36,9% 48,8%

133 119 252

52,8% 47,2% 100,0%

100,0% 100,0% 100,0%

52,8% 47,2% 100,0%

Count

% within Peran Guru

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Count

% within Peran Guru

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Count

% within Peran Guru

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Berperan

Tidak Berperan

Peran

Guru

Total

Baik Kurang Baik

Tingkat Pengetahuan

Total

Chi-Square Tests

77,692b 1 ,000

75,482 1 ,000

82,250 1 ,000

,000 ,000

77,383 1 ,000

252

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells  (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

58,08.

b. 
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d. Peran Sumber Informasi dengan Tingkat Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Sumber Informasi * Tingkat Pengetahuan Crosstabula tion

105 39 144

72,9% 27,1% 100,0%

78,9% 32,8% 57,1%

41,7% 15,5% 57,1%

28 80 108

25,9% 74,1% 100,0%

21,1% 67,2% 42,9%

11,1% 31,7% 42,9%

133 119 252

52,8% 47,2% 100,0%

100,0% 100,0% 100,0%

52,8% 47,2% 100,0%

Count

% within Peran

Sumber Informasi

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Count

% within Peran

Sumber Informasi

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Count

% within Peran

Sumber Informasi

% within Tingkat

Pengetahuan

% of Total

Berperan

Tidak Berperan

Peran Sumber

Informasi

Total

Baik Kurang Baik

Tingkat Pengetahuan

Total

Chi-Square Tests

54,678b 1 ,000

52,809 1 ,000

56,739 1 ,000

,000 ,000

54,461 1 ,000

252

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

Value df

Asymp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells  (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

51,00.

b. 
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